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Riwayat artikel Abstrak
Diajukan: 1 September 2025 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku ajar berbasis nilai-nilai kebhinnekaan
Direvisi: 4 Oktober 2025 guna meningkatkan pemahaman gender sebagai upaya pencegahan perilaku pelecehan

seksual pada siswa sekolah dasar. Latar belakang penelitian didasari oleh maraknya kasus
pelecehan seksual di tingkat sekolah dasar yang sebagian besar korbannya adalah anak
Diterbitkan: 10 Oktober 2025 perempuan. Metode yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development) dengan model 4-D Thiagarajan yang meliputi tahap define, design, develop, dan
disseminate. Instrumen penelitian berupa lembar validasi ahli materi, ahli bahasa, dan ahli

Diterima: 5 Oktober 2025

Kata _kunCI desain, serta angket pemahaman gender yang diujicobakan kepada siswa pada salah satu SD
Buku ajar Swasta di Kota Medan. Hasil validasi menunjukkan bahwa buku ajar yang dikembangkan
Gender berada pada kategori “sangat layak” dari aspek materi, bahasa, dan desain. Uji coba terbatas
Kebhinnekaan hingga uji lapangan menunjukkan respons siswa yang positif dengan peningkatan pemahaman

gender yang signifikan. Selain itu, guru menyatakan buku ajar ini praktis digunakan dan mampu
memfasilitasi pembelajaran yang lebih kontekstual serta mendorong sikap toleransi, empati,
Sekolah dasar dan anti-diskriminasi pada siswa. Dengan demikian buku ajar berbasis kebhinnekaan ini dinilai
efektif untuk menumbuhkan kesadaran gender sejak dini sekaligus memberikan kontribusi
nyata dalam mencegah potensi perilaku pelecehan seksual di lingkungan sekolah dasar.

Pelecehan seksual

1. Pendahuluan

Isu perilaku pelecehan seksual merupakan salah satu tantangan besar dalam pendidikan saat ini (Hayati
et al.,, 2024; Muniroh et al,, 2023). Pelecehan seksual di kalangan remaja dapat mengakibatkan dampak yang
serius pada perkembangan psikologis, emosional, dan sosial mereka (Hidayat, 2022; Yuniarni & Derysmono,
2022). Pengetahuan yang kurang tentang batasan perilaku yang tepat, kurangnya pemahaman tentang
hubungan interpersonal yang sehat, dan pengaruh media yang kurang terkontrol menjadi beberapa faktor yang
berkontribusi pada perilaku ini (Abidin, 2018). Dibutuhkan pendekatan yang lebih holistik dalam pengajaran
untuk mengatasi permasalahan ini terutama di tingkat pendidikan dasar (Magdalena et al., 2020; Sulistyarini &
Dewantara, 2020). Pendidikan Kewarganegaraan yang pada kurikulum merdeka berubah nama menjadi
Pendidikan Pancasila memegang peran krusial dalam membentuk karakter dan pemahaman nilai-nilai sosial di
kalangan siswa (Adlina & Sumilah, 2023; Dewi & Ulfiah, 2021).

Salah satu aspek penting dalam pembentukan karakter siswa yang berlandaskan nilai-nilai kemanusiaan
adalah pemahaman gender yang membantu mereka menghargai kesetaraan dan keberagaman dalam kehidupan
bermasyarakat (Fasawwa & Hanum, 2023; Saeful, 2019;). Gender bukan hanya tentang perbedaan fisik antara
laki-laki dan perempuan, tetapi juga tentang konstruksi sosial yang memengaruhi peran dan tanggung jawab
mereka dalam masyarakat (Nuraeni & Suryono, 2021; Qomariah, 2019). Kurangnya pemahaman tentang gender
dapat menyebabkan diskriminasi, stereotip, dan ketidakadilan gender di kemudian hari (Aula, 2023; Linome et
al,, 2025; Manalu et al., 2024; Pamungkas & Nuraini, 2024; Zain et al., 2024). Oleh karena itu, pemahaman yang
komprehensif tentang makna gender dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar menjadi suatu
keharusan untuk mencegah terjadinya perilaku diskriminatif dan memastikan pembentukan karakter yang baik
(Judiasih, 2022; Sulistyowati, 2020).

Indonesia merupakan negara dengan keberagaman budaya dan etnis dan diperlukan inovasi baru dalam
pembelajaran yang mampu memperkuat nilai-nilai kebhinnekaan (Kartono et al., 2023; Maghfirani & Romelah,
2023). Pendidikan berbasis kebhinnekaan dapat membantu siswa memahami dan menghargai perbedaan antar
individu serta membangun sikap toleransi dan kerja sama (Azzahra et al., 2023). Namun, kurangnya bahan ajar
yang memadai yang mengintegrasikan nilai-nilai kebhinnekaan menjadi hambatan dalam mencapai tujuan
tersebut (Ontu et al, 2023). Oleh karena itu, pengembangan buku ajar yang mengintegrasikan nilai-nilai
kebhinnekaan menjadi suatu kebutuhan mendesak dalam konteks pendidikan di Indonesia (Dianti et al., 2021).
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Berdasarkan hasil observasi awal diperoleh beberapa fenomena masalah yang terjadi di antaranya yaitu:
1) maraknya kasus pelecehan seksual yang terjadi pada siswa SD; 2) rendahnya pemahaman siswa tentang
konsep gender; 3) minimnya materi pembelajaran yang membahas tentang makna perbedaan gender; 4) upaya
sekolah dalam pencegahan perilaku pelecehan seksual belum optimal; dan 5) belum ada buku ajar yang
berorientasi pada pemahaman gender siswa. Selanjutnya penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam 1)
mengembangkan buku ajar berbasis nilai kebhinnekaan untuk meningkatkan pemahaman gender siswa SD; 2)
menjawab kesenjangan penelitian dengan mengaitkan pemahaman gender dan nilai kebhinnekaan dalam
pencegahan perilaku pelecehan seksual; dan 3) memberikan alternatif pembelajaran berbasis buku ajar untuk
guru dan siswa untuk pencegahan perilaku pelecehan seksual.

Urgensi penelitian ini didasari pada maraknya perilaku pelecehan seksual pada anak usia sekolah dasar di
kota Medan. Pelecehan seksual terhadap anak di bawah umur mengalami peningkatan dari tahun ke tahun
(Heriyanti et al., 2023). Lingkungan tidak dapat menjamin keamanan anak, pada Desember 2023 terjadi kasus
pelecehan seksual yang dilakukan oleh seorang guru SD terhadap 7 muridnya di Kota Medan (Hanifah et al.,
2025). Kasus lain yang baru-baru ini terjadi di Medan menimpa anak usia 13 tahun yang disetubuhi secara
bergilir oleh 4 orang pemuda yang mengaku pacarnya (Purba, 2025). Selain itu, kakek berusia 70 tahun
mencabuli 2 anak perempuan yang masih berusia 12 tahun di toilet salah satu mesjid di Kota Medan (A. P. Dewi,
2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi gender yang ditanamkan sejak dini dapat mencegah
kekerasan seksual (Wahyuni, 2021). Namun, buku ajar yang ada belum mengintegrasikan nilai-nilai
kebhinnekaan dan kesetaraan gender secara sistematis. Oleh karena itu, pengembangan buku ajar berbasis
nilai-nilai kebhinnekaan sangat urgen untuk membentuk kesadaran gender siswa sebagai upaya pencegahan
pelecehan seksual.

Walau memiliki catatan kasus yang tinggi pendidikan seksual masih belum tersampaikan selayaknya,
dianggap tabu dan hanya diungkit ketika sudah terdapat kejadian fatal saja (Rohmah et al., 2023). Oleh karena
itu, penelitian ini dianggap penting dilaksanakan sebab integrasi nilai-nilai kebhinnekaan dalam buku ajar
mampu memperkokoh sikap toleransi dan keragaman pada siswa. Dengan membangun pemahaman yang kuat
tentang nilai-nilai kebhinnekaan sejak dini diharapkan dapat terbentuk landasan yang kokoh dalam mencegah
terjadinya perilaku yang tidak diinginkan di masa depan (Muzakkir & Dani, 2020). Penelitian ini juga
memberikan perhatian khusus pada pentingnya kesetaraan gender yang ditanamkan pada siswa mulai sejak
usia sekolah dasar. Pemahaman tentang kesetaraan gender dapat menjadi dasar pengetahuan anak tentang apa
yang menjadi hak dan tanggung jawab masing-masing, sehingga secara tidak langsung dapat memperkecil
kemungkinan terjadinya pelecehan seksual.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model pengembangan
4-D yang dikemukakan oleh Thiagarajan yang meliputi empat tahapan utama: define (pendefinisian), design
(perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Pemilihan model ini didasarkan pada
kebutuhan untuk menghasilkan produk buku ajar berbasis nilai-nilai kebhinnekaan yang layak (Uji Validitas
Ahli Media, Bahasa dan Desain), efektif (Uji N Gain Skor dari skala kelompok kecil dan skala kelompok besar),
serta dapat diimplementasikan dalam pembelajaran di sekolah dasar.

2.1. Tahap Define

Tahap awal penelitian difokuskan pada analisis kebutuhan melalui observasi lapangan dan kajian literatur.
Analisis ini bertujuan mengidentifikasi permasalahan utama, yaitu rendahnya pemahaman siswa sekolah dasar
mengenai konsep gender serta belum adanya buku ajar yang terintegrasi dengan nilai-nilai kebhinnekaan. Data
awal diperoleh dari kasus-kasus pelecehan seksual di sekolah dasar, hasil wawancara dengan guru, serta
pengamatan terhadap ketersediaan bahan ajar di sekolah.

2.2. Tahap Design

Pada tahap ini peneliti menyusun rancangan produk berupa draft buku ajar yang mengintegrasikan tujuh
nilai kebhinnekaan, yaitu: kesetaraan, toleransi, gotong royong, keadilan, menghargai perbedaan, anti-
diskriminasi, dan empati. Peneliti juga menyusun instrumen penelitian, meliputi lembar validasi produk untuk
ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain, serta angket untuk mengukur pemahaman gender siswa. Draft buku
ajar disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar agar mudah dipahami, menarik, dan kontekstual
dengan kehidupan sehari-hari mereka. Draf buku ajar dapat dilihat pada Gambar 1.
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IKEBHINEICAAN

Gambar 1. Cover Buku Ajar

2.3. Tahap Develop

Tahap pengembangan dilakukan melalui validasi produk oleh para ahli. Validasi ahli materi menilai
kesesuaian isi dan kedalaman konsep, validasi ahli desain mengevaluasi aspek tampilan serta keterbacaan,
sedangkan validasi ahli bahasa meninjau kejelasan dan ketepatan bahasa. Setelah divalidasi, produk direvisi
sesuai masukan ahli, lalu diujicobakan secara bertahap melalui uji coba perorangan, kelompok kecil, hingga uji
lapangan dengan melibatkan siswa kelas V SD Swasta Pelangi Medan Tembung. Data dari uji coba dikumpulkan
melalui angket respons siswa dan guru, serta tes pemahaman gender. Revisi lanjutan dilakukan untuk
memastikan buku ajar memiliki kualitas yang konsisten, praktis digunakan, dan efektif meningkatkan
pemahaman siswa.

2.4. Tahap Disseminate

Tahap akhir penelitian adalah penyebarluasan produk melalui sosialisasi kepada guru, siswa, dan
pemangku kepentingan, termasuk pihak dinas pendidikan. Produk akhir berupa buku ajar ber-ISBN yang siap
digunakan dalam pembelajaran di sekolah dasar. Selain itu, hasil penelitian dipublikasikan pada jurnal nasional
terindeks SINTA 4 serta jurnal ilmiah terindeks Google Scholar, sebagai luaran wajib dan tambahan penelitian.

Subjek penelitian adalah siswa kelas V di salah satu SD Swasta yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling, dengan pertimbangan sekolah ini pernah menghadapi kasus pelecehan seksual. Instrumen penelitian
meliputi lembar validasi ahli, angket pemahaman gender, dan kuesioner respons siswa. Data validasi dianalisis
secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung skor rata-rata dari para ahli, sedangkan data hasil angket
dianalisis untuk mengetahui efektivitas buku ajar dalam meningkatkan pemahaman gender. Interpretasi
dilakukan dengan kategori kelayakan yaitu “sangat layak,” “layak,” atau “tidak layak.” Analisis ini bertujuan
memastikan bahwa produk yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil Penelitian

Penelitian ini menghasilkan buku ajar berbasis nilai-nilai kebhinnekaan yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman gender pada siswa sekolah dasar sebagai langkah preventif terhadap perilaku
pelecehan seksual. Hasil penelitian dipaparkan dalam beberapa tahap yaitu uji validitas produk, uji coba skala
kecil, uji coba skala besar, serta respons siswa dan guru terhadap buku ajar.

3.1.1. Uji Validitas Produk

Validitas produk dilakukan dengan melibatkan tiga ahli, yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain. Para
ahli diminta menilai kelayakan produk melalui lembar validasi yang disusun berdasarkan indikator tertentu.
Penilaian menggunakan skala 1-5, lalu dikonversi menjadi persentase sesuai kriteria kelayakan Sugiyono
(2016). Hasil validasi produk disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Validasi Produk oleh Para Ahli

Aspek yang Dinilai Skor Rata-rata (1-5) Persentase (%) Kategori Kelayakan
Kelayakan Materi 4,65 93,00% Sangat Layak
Kebahasaan 4,55 91,00% Sangat Layak
Desain & Tampilan 4,7 94,00% Sangat Layak
Rata-rata Total 4,63 92,60% Sangat Layak
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Hasil validasi menunjukkan persentase rata-rata 92,6% dengan kategori Sangat Layak. Dari sisi materi,
ahli menilai isi buku ajar telah sesuai dengan kebutuhan siswa SD serta mampu mengintegrasikan tujuh nilai
kebhinnekaan yang ditetapkan, yaitu kesetaraan, toleransi, gotong royong, keadilan, penghargaan terhadap
perbedaan, anti-diskriminasi, dan empati. Ahli bahasa menyatakan bahwa penggunaan bahasa sederhana dan
komunikatif membuat buku mudah dipahami oleh siswa. Sementara itu, ahli desain menekankan bahwa tata
letak buku sudah proporsional, ilustrasi mendukung pemahaman konsep, serta warna dan tipografi menarik
bagi anak. Temuan ini menegaskan bahwa buku ajar telah memenuhi syarat kelayakan tinggi sebelum
diujicobakan pada siswa.

3.1.2. Uji Coba Skala Kecil

Setelah divalidasi, buku ajar diujicobakan pada 15 siswa kelas V dalam uji coba skala kecil. Fokus pengujian
adalah keterpahaman isi, daya tarik tampilan, kemudahan pemahaman, serta relevansi materi dengan
kehidupan siswa. Hasil uji coba skala kecil disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Coba Skala Kecil

Indikator Penilaian Skor Rata-rata Persentase (%) Kategori

Kejelasan Isi 4,5 90,00% Sangat Layak
Daya Tarik Tampilan 4,6 92,00% Sangat Layak
Kemudahan Pemahaman 4,45 89,00% Sangat Layak
Relevansi dengan Kehidupan Siswa 4,55 91,00% Sangat Layak
Rata-rata Total 4,53 90,60% Sangat Layak

Rata-rata persentase dari uji skala kecil adalah 90,6%, yang termasuk kategori Sangat Layak. Siswa merasa
buku ajar memiliki isi yang jelas, tampilan menarik, dan bahasa yang mudah dipahami. Kejelasan isi membuat
siswa mampu menangkap pesan inti dari materi, khususnya tentang kesetaraan gender. Tampilan buku dengan
ilustrasi berwarna dan cerita yang dekat dengan kehidupan sehari-hari dianggap menambah motivasi belajar.
Relevansi materi juga mendapat penilaian tinggi karena siswa mampu mengaitkan isi buku dengan pengalaman
mereka di sekolah maupun rumah. Dengan hasil ini, buku ajar layak dilanjutkan pada uji coba skala besar.

3.1.3. Uji Coba Skala Besar

Uji coba skala besar dilakukan pada 30 siswa kelas V untuk menilai efektivitas buku ajar. Penilaian
dilakukan dengan pretest dan posttest mengenai pemahaman gender siswa. Hasil perbandingan skor
pemahaman gender (pretest-posttest)disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan Skor Pemahaman Gender (Pretest-Posttest)

Rata-rata ; - Rata-rata
Kategori (Efektivitas)

Aspek yang Diukur Kategori (Efektivitas)

Pretest Posttest
Pengetahuan tentang Gender 62,4 Efektif 84,6 Sangat Efektif
Sikap Kesetaraan Gender 60,8 Kurang Efektif 82 Sangat Efektif
Sikap Anti-diskriminasi 61,7 Efektif 85,3 Sangat Efektif
Empati & Toleransi 63,1 Efektif 83,8 Sangat Efektif
Rata-rata Total 62 Efektif 84 Sangat Efektif

Hasil uji coba skala besar menunjukkan peningkatan yang signifikan. Rata-rata skor siswa meningkat dari
62,0 (Efektif) menjadi 84,0 (Sangat Efektif). Aspek pengetahuan gender meningkat sebesar 22,2 poin,
menandakan siswa lebih memahami definisi dan batasan peran gender. Aspek sikap kesetaraan gender yang
semula berada di kategori Kurang Efektif meningkat hingga masuk kategori Sangat Efektif, artinya buku ajar
mampu mengubah persepsi siswa dalam memandang laki-laki dan perempuan secara setara. Peningkatan
terbesar terdapat pada aspek sikap anti-diskriminasi, yaitu 23,6 poin, yang menunjukkan bahwa siswa semakin
menolak perilaku tidak adil berbasis gender. Secara keseluruhan, penggunaan buku ajar terbukti efektif dalam
menanamkan pemahaman gender yang lebih baik.

3.1.4. Respons Siswa terhadap Buku Ajar

Respons siswa juga diukur melalui angket yang dirancang secara sistematis untuk menilai berbagai aspek,
meliputi tingkat daya tarik materi pembelajaran, keterpahaman siswa terhadap isi yang disajikan, serta sejauh
mana materi tersebut mampu menumbuhkan motivasi belajar dan mendorong partisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Hasil respons siswa terhadap buku ajar disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Respons Siswa terhadap Buku Ajar

Indikator Penilaian Persentase Positif Kategori Kelayakan
Buku menarik dan menyenangkan 92% Sangat Layak
Buku mudah dipahami 88% Sangat Layak
Materi sesuai dengan kehidupan 90% Sangat Layak
Buku memotivasi menghargai perbedaan 95% Sangat Layak
Rata-rata 91,25% Sangat Layak

Respons guru terhadap buku ajar “Bangga Pada Daerahku, Cinta Pada Negeriku” memperoleh skor rata-
rata 4,64 dengan kategori sangat baik. Guru menilai buku ajar ini sesuai dengan kurikulum tematik, mudah
digunakan, serta memiliki relevansi yang kuat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Guru juga menekankan
bahwa buku ini efektif dalam menumbuhkan nilai karakter, terutama karena menyajikan konten budaya Melayu
Langkat yang dekat dengan pengalaman siswa. Selain itu, daya tarik buku ajar melalui ilustrasi, aktivitas, dan
narasi budaya membuat siswa lebih antusias belajar. Penilaian positif dari guru menunjukkan bahwa buku ajar
ini memiliki prospek tinggi untuk diimplementasikan lebih luas di sekolah dasar, sekaligus menjadi media
pelestarian budaya lokal.

3.1.5. Respons Guru terhadap Buku Ajar

Respons guru diukur melalui angket dengan indikator kemudahan penggunaan, kesesuaian dengan
kurikulum, relevansi dengan karakter siswa, dan potensi mencegah pelecehan seksual. Respons guru terhadap
buku ajar disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Respons Guru terhadap Buku Ajar

Indikator Penilaian Skor Rata-rata Persentase (%) Kategori Kelayakan
Kemudahan penggunaan 4,7 94,00% Sangat Layak
Kesesuaian dengan kurikulum 4,6 92,00% Sangat Layak
Relevansi dengan karakter siswa 4,65 93,00% Sangat Layak
Potensi mencegah pelecehan seksual 4,75 95,00% Sangat Layak
Rata-rata Total 4,68 93,60% Sangat Layak

Guru memberikan respons sangat positif dengan rata-rata persentase 93,6% (Sangat Layak). Mereka
menilai buku ajar mudah digunakan dalam proses pembelajaran, sesuai dengan kurikulum yang berlaku, serta
relevan dengan karakter siswa sekolah dasar. Yang paling menonjol, indikator “potensi mencegah pelecehan
seksual” memperoleh persentase 95%, menegaskan bahwa guru melihat buku ini sebagai media pembelajaran
yang sangat penting untuk membangun kesadaran gender sejak dini.

3.2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku ajar berbasis nilai-nilai kebhinnekaan yang dikembangkan
memiliki kelayakan tinggi dan efektivitas yang sangat baik dalam meningkatkan pemahaman gender siswa SD.
Temuan ini senada dengan beberapa temuan lain yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Salah satu di
antaranya yaitu hasil penelitian menunjukkan bahwa buku ajar berbasis nilai-nilai kebhinnekaan yang
dikembangkan terbukti sangat layak dan efektif dalam meningkatkan pemahaman gender siswa sekolah dasar.
Validasi ahli materi, bahasa, dan desain memberikan persentase rata-rata 92,6% dengan kategori sangat layak.
Hal ini menunjukkan bahwa konten yang disusun telah sesuai dengan kebutuhan siswa dan berhasil
mengintegrasikan nilai kebhinnekaan sebagai fondasi pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Salsabila et al. (2024) yang mengungkapkan bahwa bahan ajar di sekolah dasar di Indonesia masih mengandung
bias gender sehingga perlu dilakukan pengembangan materi yang lebih inklusif dan seimbang dalam
merepresentasikan peran laki-laki maupun perempuan.

Uji coba skala kecil dan skala besar memperkuat temuan tersebut. Rata-rata skor pemahaman gender
siswa meningkat dari 62,0 pada pretest menjadi 84,0 pada posttest, yang menurut kriteria efektivitas masuk
kategori sangat efektif. Peningkatan paling signifikan terlihat pada aspek sikap anti-diskriminasi, empati, dan
toleransi. Hasil ini memperlihatkan bahwa buku ajar tidak hanya menambah pengetahuan, tetapi juga mampu
membentuk sikap positif siswa dalam menghargai perbedaan. Kondisi ini sejalan dengan temuan Nengyanti et
al. (2025) bahwa integrasi kesetaraan gender dalam pendidikan dasar mampu mendukung terciptanya
pendidikan inklusif serta mengurangi perilaku diskriminatif antar siswa.

Respons positif dari guru juga menunjukkan bahwa produk buku ajar ini memiliki potensi besar untuk
diimplementasikan. Guru menilai buku ajar mudah digunakan, sesuai dengan kurikulum, dan relevan dengan
karakteristik siswa sekolah dasar. Penilaian guru yang tinggi terhadap potensi buku dalam mencegah pelecehan
seksual mengindikasikan adanya keyakinan bahwa pembelajaran berbasis kebhinnekaan dapat menjadi media
efektif untuk menanamkan nilai-nilai kesetaraan sejak dini. Hal ini mendukung penelitian Chotim (2022) yang
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menyatakan bahwa meskipun kebijakan kesetaraan gender mulai diperhatikan di sekolah implementasi di
lapangan masih terbatas sehingga dibutuhkan media pembelajaran yang lebih kontekstual.

Lebih jauh lagi penggunaan pendekatan kebhinnekaan dalam buku ajar juga memperkuat relevansi
budaya yang dekat dengan kehidupan siswa. Strategi ini terbukti efektif sebagaimana ditunjukkan dalam
penelitian Wanabuliandari et al. (2024) yang menemukan bahwa aplikasi pencegahan pelecehan seksual
berbasis budaya lokal dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap pelecehan dan cara pencegahannya.
Dengan demikian, hasil penelitian ini mempertegas bahwa integrasi nilai lokal dan kebhinnekaan dalam bahan
ajar mampu menjadi strategi preventif terhadap pelecehan seksual di sekolah dasar. Selain itu, keberhasilan
buku ajar dalam meningkatkan pemahaman gender siswa juga mengurangi potensi penguatan stereotip yang
selama ini banyak ditemukan dalam bahan ajar. Buku pendidikan dasar masih sering merepresentasikan peran
gender secara stereotip, terutama dalam ilustrasi dan narasi. Oleh karena itu, buku ajar berbasis kebhinnekaan
yang dikembangkan dalam penelitian ini menjadi solusi inovatif karena mampu menghadirkan representasi
yang lebih seimbang sekaligus menanamkan nilai-nilai kesetaraan (Firmansyah et al., 2023).

Secara keseluruhan buku ajar berbasis kebhinnekaan bukan hanya layak secara materi dan desain tetapi
juga efektif dalam meningkatkan pemahaman serta sikap siswa terhadap isu gender. Temuan ini memperkuat
pentingnya pengembangan bahan ajar yang tidak sekadar berorientasi pada transfer pengetahuan, melainkan
juga pada pembentukan karakter yang berlandaskan nilai kebhinnekaan dan kesetaraan gender. Penelitian ini
hanya dilakukan pada satu sekolah saja sehingga untuk mengimplementasikan buku ajar berbasis nilai
kebhinekaan ini ke sekolah lain membutuhkan observasi dan penelitian lanjutan.

4. Simpulan

Penelitian ini menghasilkan buku ajar berbasis nilai-nilai kebhinnekaan yang dinyatakan sangat layak dan
sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman gender siswa sekolah dasar. Hasil validasi ahli, uji coba skala
kecil dan uji lapangan menunjukkan bahwa produk memenuhi kriteria kelayakan tinggi serta mampu
meningkatkan sikap anti-diskriminasi, empati, toleransi, dan penghargaan terhadap perbedaan. Respons guru
dan siswa yang positif menegaskan bahwa buku ajar ini praktis digunakan dan relevan dengan kebutuhan
pembelajaran. Dengan demikian produk ini berpotensi menjadi alternatif inovatif dalam upaya pencegahan
perilaku pelecehan seksual di sekolah dasar.
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